SEJARAH PENULISAN HADITS

Oleh : Drs. H. Husein Yusuf
A. PADA MASA NABI S.A.W.

Wayat Yang

menerangkan bahwa Nabi melarang pe-
nulisan hadits ialah riwayat Ab

U Said Al Khudry, bahwa Rasulullah s-'a'Xi
bersabda “Jangan sekali-kali kamy menulis sesuatu darj padaku selamn A/
Qur’an, barang siapa yang menulisnya, hendaklah dia menghapuskannya. .

Selanjutnya dalam Tiwayat yang lain Aby Saig mengatakan: "Kami! te-
lah minta dengan Sungguh-sunggyh kepada Nabj s.a.w., agar beliau meng
izinkan kami menuljg hadits, tetapi beljay tetap menolaknya.” -

Kemudian kita a dalam riwayat Apy Hurairah, yang menje‘
- -4-W. pada suatu ketika keluar (datang) ke tem
pat kami, padahal kami pada waktu jty sedang menulis beberapa hadlts:
Lalu beliau bertanya: "Apa yang sedang kamy tulis?” Kami menjawab:
~Hadits-hadits yang kam; dengar dar Ragy| Kemudian beliau bertanya:
"Kitab selain kitab Allah? Tahukap kamu bahws umat dahulu sebelum ka-
mu, mereka sesa

t, karena mere, menulj itab di samping
kitab Allah s.w.¢ » 115 beberapa buah kitab di

i : e-
Pi orang-orang Quﬂ‘i{lsy rg -
i ng engkau
by Jarl Rasulullah 5 5.y, e, T beliau (juga) manucin ek bicard
baik Waktu marah atay Senang, laly gk Pun berhent; | lisnya. Kemt~
dian hal itu aky Sampaikap kepada R enti menuli

: : eng-
1syaratkan ke mulutnya dengan iqr: asulullah S.a.w., lalu beliau m
lah, demi zat

o Tinya, S€raya beljay mengatakan: "Tulis”
ini, kecuali yarfga v d"élf,‘;,‘fﬁlam Kekuasaan Ny, tigag keliiur dar mull‘;f
»Tidak ada Seorang shahab.a t CMudian Ap,, Hurairah mengatakan pu:
padaku, selaip

ab . . 1o darn
dak."* Abdullah by Ay, Y208 lebih banyyy, mengerti hadits 42:
aK.

: ti-
, dia Menuliskannya, sedang aku
Pada kesempatan yang lajp

shahabat Anshor Yyang dl-lduk 2{'2: HUrairah mengatakan bahwa Seorar;g-

hadits, Ma dalam mai : k men
iy "erBherankannys Karena gjq tida?aglla:;arfﬁénug?:;falkan Bae
K

Iibny Abdil Bar, Jamiy] g,

Yanil i, Mag; b
Ar_Ramahurmudzi, % ( adinap Mukt i 8
Dar Al-Fikrj 1971) hal, 139.Muhaddits -al-Fashil Bainar Riljzh‘;:llzg‘l’ﬁ:)’ (Baifut of
3Ad-Darimiy, Sunap Ad~Darim :
4Al-Bukhal‘i.

e Y, (Da Thvyas
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dits-hadi : ; :
its-hadits tersebut. Kemudian hal ini disampaikan pada Nabi, seraya ia
dengar hadits dari Engkau yang

Eeﬂgatakan: »Wahai Rasulullah aku men
8 e“’)febabkan aku tertarik dan terpesona, tetapi aku tak dapat menghafal-
ya.” Lalu Rasulullah mengatakan kepadanya: »Mintalah pertolongan

tanganmu untuk menghafalrlya.”S _
Yang dimaksud -dengan tangan di sini ialah, supaya orang tersebut
menulis hadits-hadits itu agar ia tidak lupa. Selanjutnya Riwayat Anas ibn
Mali_k, menjelaskan bahwa Rasulullah s.a.W- bersabda: »Ikatlah/pelajari-
lah ilmu itu dengan tulisan.

Dengan memperhatikan dua macam riwayat tersebut, antara larangan
dan kebolehan penulisan Hadits maka timbullah pendapat yang berbeda-

beda, antara lain:

1. Bahwa hadits Abu Said al-Khudry yang menjelaskan tentang larangan
menulis hadits adalah manquf, karenanya tidak s.ajh dijadikan hujjah.
Pendapat ini dikemukakan oleh Imam al-Bukharl-

2. Bahwa hadits-hadits yané melarang penulisannya itu terjadi pada masa
permulaan Islam, ketika umat Islam masih sedikit dan belum dapat
membedakan antara Al Qur’an dan Hadits, karena dikhz_lwatirk.an akan
bercampur antara Al-Qur’an dan Hadits. Sedang hadits-hadits yang
membolehkan penulisan hadits itu keluar sesudah kekhawatiran ber-
campurnya Al Qur'an dan Hadits hilang, yaitu'sesudah umat Islam

menjadi banyak dan dapat membedakan antara Al qur an dan Hadits.

Pendapat ini dikemukakan oleh Ar Ramahurmudzi. b

3. Sebahagian ulamd perpendapat bahwa larangan menulis ‘hadits itu ialah

lis Hadits dan Al Qur’an dalam satu shahifah/dalam satu

habat bila mendengar ta'wil-ta’wil ayat se-

n Al Qur'an. Larangan ditujukan kepada
kan terjadi kesamar

buku catatan,
an. Sedang izin me-
g menulis ha

-« persama denga
mereka, karena dikhawatirkan a
nulis hadits diberikan kepada orang yan
tersendiri untuk keperluan pribadi.?
i i larangan-larangan menulis
4. Sebahagian Yang la ndapat bahwa r .
hadits i%u ditﬂjukan kepada orang yang kuat hafalzfn. kar_ena.dlkhawanr-
kan akan mereka berpegang pada tulisan- Sedang izin %benka" kepada
orang yang tidak kuat hafalannya. seperti Abu Syah.
5. Sebahagi lain lagi ber endapat bahwa hadits-hadits yang mela-
ahagian yang lain g p its-hadits itu ditakhsiskan

rang menulis hadits itu, @ (umum). Had. .
bolehkan menulis hadits terhadap orang-

oleh hadits-hadits yang mem

dits dalam shahifah

5pDr. Muhammad Ajjaj al-Khathib, Ushulul Hadits (Bairut cetakan II1 tahun 1395
H) hal. 148.

61bid.

Tibid hal. 150.

8bid hal. 151

91bid.

10gpid hal. 152
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orang yang pandai membaca dan menu

adits
akan keliru dalam menulisnya dan dapat membedakan antara h

; t ini
dan Al Qur’an, seperti Abdullah Ibnu Amer Ibnul 'Ash. Pendapa
dikemukakan oleh Ibny Qutajbah !

Pendapat pertama yang men
Khudry itu manquf sukar dapat di

lis yang tidak dikhawatirkan

: id Al
gatakan bahwa hadits Abu Sglcll'n i
terima, sebab hadits tersebut suda

. m-
pat inilah yang lebjh kuat. Pendapat ketiga, kee

an
pat dan kelima juga masih dapat dipertanggungjawabkan berdasark

alasan mereka masing-masing.
Kemudian kamj ingin Mmeéngemukakan komentar Dr. Mu_hamfg?g
Ajjaj Al Khatib sebagai berikut: "Beliau berpendapat bahwa hadlt§-h3 e
Abu Said yang melarang menulis haditg dan hadits-hadits yang !a‘" )‘I?Jak
membolehkan menuljg hadits, kedua-duanya adalah shahih. Beliau ti it
memandang mauquf hadits Abu Said, Karena itu beliau pun tidak dapah
i bahwa hadits Abu Said tidak-syuti
dijadikan hujjah, Menurut pejj ima-lima pendapat tadi bila dlt{;\la-
: I itu benar. Karena larangan olis

Pada orang-orang yang men

s hadits, . ; muslimin
memelihara Al Qupan a: 8. Nabj menghendaki kaum
untuk menguatkan

e a mereka masing-masing di ;?nilpsﬁzigt
X AN mereka, maly ayat-ayat Al Qur’an ditu
shuhuf-shuhuf,.dl tulang-tulang, pelepah-pe}{e a'{;lyaku?mana“ batu-batu-
Sedangkan hadits dibiarkannya te o
ka memperhatikanp

Tpelihary dalam pengamalan sebab mere”

: ; sy
buatan Napj 7oatany k(?h‘d_upan sehari-hari. Mereka melihat P&’

mencampuradukkap
Amer Ibnu Ash, dap
dits untuk mep

Rl h, s kepada oran

1 €ngan had [bnu
mem its s¢ i llah
bolehkan b 1ts, perti Abdu

. * al haa
ulisnya, sehingg, ketik:gliaorang yang sukar menghaf

g eng’
hafal Al Qurap dan dapat mem o uslimin telah dapet
dits, maka larangap itu py

; Ha-
.-aKan antar, Al Qur'an dengan Al P
: zin
umum untuk mf:nulisnya?lzn i hapuskan dengan mengeluarka? !
Kemudian Dr. Mup Ajia; ¥
: - Ajjaj Al gy - teg?
Eah‘;a hadits Apy, Syah, dan hgg: Iéls‘ljll;\memberl ulasan dengfi's‘ terse-
ut keluar pada akhir Masa ayat Nop: bbas: Kedua-dua hadi
wa Nabi 5.3 v, Membolep b

bah”
o cdua-duany, menerangkan
Sebenarny, bila kity ka??dpenuhsan Had

e its, 13 ‘ dits
N £40 Seksamg bahwa antara hadits-ha
11ypig,
121pjq,
Dpig,
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}:J:blticsl.’a.w. yang melarangnya dan yang mcmbo]ehkan penulisan hadits
bu}‘\w' dlk terdapat per.lentangan yang prlngipxl, sehingga dapat diartikan,
it a larangan penulisan tersebut sebagal kelembagaan resmi al-hadits
he?]dr»u kclcrpbagaan Al Qur'an. Demikian pula keizinan penulisan itu
ak-hs zknya diartikan sebagai kelonggaran untuk melerqbagakan nash-nash
5 ‘,‘ its atau as-sunnah dalam hal-hal tertentu seperti catatan mengenai

ishab zakat, ataupun pengiriman surat kepada petugas dan lain-lain seba-
gainya, atau kelonggaran bagi sahabat-sahabat yang menulis al-hadits/as-

sunnah ini untuk catatan pribadi.'
_ Hal ini diperkuat pula oleh rWa&® Adi-Dhahak yang mengatakar
jangan menggunakan lembaran yang sama dengan Al QUr’an untuk men-

catat hadits.”"”

B. PENULISAN HADITS PADA MAS

Sikap para sahabat terhadap penu
dak jauh berbeda dengan sikap mereka
hagian sahabat masih ada yan& kurang
penulisan hadits sedangkan sebahagian
nyukainya. Biarpun Nabi telah memper

sahabat karena besar sekali keinginannya mer _ '
matan Al Qur’'an tetap melarang menulis hadits, apabila penulisan hadits

dapat mengancam keselamatan Al Qur'an. Tetapi bilangan sahabat yang
membolehkan menulis hadits terus bertambah banyak. Bahkan tidak sedi-
kit sahabat-sahabat yang tadinya melarang menulis hadits, akhirnya mem-
bolehkannya jugéd setelah ancaman keselamatan Al Qur’an dengan ditulis-

nya hadits hilang.
Di sini kami kemukakan

A SAHABAT

lisan hadits, setelah Nabi wafat ti-
di waktu Nabi masih hidup. Seba-
dapat menerima mengenai tentang
yang lain membolehkan dan me-

bolehkannya, namun sebahagian

mereka untuk menjaga kesela-

beberapa sahabat yang terkemuka, antara

lain:

1. Abu Bakar Shiddiq-
beliau tidak ingin hadits-ha-

ncatat hadits tetapi karena
lalu beliau membakar catatannya itu. Hal ini diriwayat-

ri Aisyah, yang artinya:
pul hadits dari Rasulullah s.a.w. sejumlah k-

da suatu malam beliau banyak membulak ba-
lik hadits itu ..... . tatkala pagi hari ayah berkata: »Wahai anakku! ba-
walah kemari hadits-hadits yang ada padamu; maka aku pun memba-
wa kepadanya, scketika beliau meminta api, lalu membakarnya.'®

2. Umar Ibnul Khaththab.

Eehau pernah merencanakan pen
aum Muslimin nantinya akan m

Beliau pernah me
dits tetap ditulis,
kan oleh Al-Hakim da
» Ayahku telah mengum
ma ratus buah hadits. Pa

guﬂ“polan hadits, tetapi karena khawatir
enjadi seperti ummat-ummat terdahulu

e

14pr. Musthafa As-Siba'i, As-Sunnah

5 ’ i Wamak = ays
ad-Dar al-Mauniyah, 1966) hal. 64-65. anatuha Fi Tasyriil Islamy, (Mesir
15yami’ul Bayanil 1Imy 1:47.

16yshulul Hadits, hal. 153.
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yang menulis banyak kitab selain kitab Allah dan |
tab yang mereka tulis darip

cananya itu. Menurut Ibny
Ibn Al-Khaththab bermak
beliau berkata: tidak bole

ebih menyukai kitab-ki-
ada kitab Allah, laly beliau membatalkan ren-
Abdil Bar dan Malik Ibn Anas, bahwa Un.wr
sud menulis beberapa buah hadits. kl—‘?:“d“m
h ada suatu kitah bersama kitab Allah.

Begitu juga dalam riwayat Yahya Ibn Ja'dah dikatakan bahwa U.m.ulr
Ibn Al-Khaththab bermaksud menulis hadits-hadits Rasul, lalu be““k“r!d ;

ah kepadaky itu semua untuk aku “hf’t'
G reatEb ingin mg]!?hat kitab-kitab 1t
. dalam“}’a. kemudian beliau membahas-
1yd, kemudian Umar berkata: keinginan Seperti keinginan ahli kitab
' (ya:tu_ orang-orang Yahyg; dan Nasrani) 19
leayat-nwayat ini n i

ampak jelag T ; vencn kha-
watir sekali dengan l:sllku.bukju dank:‘;gada Kita bahwa *Umar merasa

na dapat fatan yang aq, pada kaum mushm"”I
ba Mengakibatkap mereka lengah terhadap @
Ngabaikan samy sekali tentang meng
ckhawatiran Umar ini memang ber
b1 Sepert Orang Yahudi dan Nasrant-
U atay Catatan-catatan pemimpin m¢
=P24a kitab Tayra¢ dan [njil. Hal ini-
Iran Umar, janga
a

n sampai kaum mus:
kita dapatj pula s; ] )
ans I_{asulullah S-a.w., yaity riwaylat i’“?mar terhadap penulisan hadits-ha
lain ia berkata: Mad darj

A y ard
- ! Usman an-Nahdiy, antar
Kami bersam

a Ulbah ibn F
danya Sesuaty

arqa z .-
yang telah diteri(r]n:a,b%wa Umar telah menulis kep?

lisan itu dijelaskan bahw ari Nab; g . s dela: T

; £ a Rasuly) -a.w. di mana dale

akaian sute : ah telap L ek akai
Epa-apaf’:’“ ra di dunia, kecug); & e berSdbdd. jangan mem

: apat
; . fat nanti dia tidak mendap?
Kemudian kita lanjutkan den

inti pendapatnya menduky,

—_
170pcit hal. 77.

181hia.
90pcit hal. 154-155.
20pbig,

"8 penuligyy TEPa Orang Shahabat lain yan&
san hadits, antara ain:
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3. Ibnu Mas’ud.

Menurut riwayat Ibnu Abdil Bar dari Mas’ar dan Ma’min, ia berkata:
"Abdurrahman ibn Abdullah telah memperlihatkan kepada aku se-
buah kitab catatan seraya dia bersumpah di hadapanku bahwa catatan
;\e}:{rse,b:jlt adalah tulisan tangan ayahnya,?' yakni tulisan Abdullah ibn

as'ud.”

4. Ali ibn Abi Thalib.

Muhammad Ajjaj al-Khatib menerangkan dalam bukunya bahwa Ali

menganjurkan untuk menuntut ilmu dan menulisnya, beliau berkata:
"Siapa yang mau membeli ilmu dari padaku dengan satu dirham?, ke-
betulan Abu Khaitsamah berada di situ, lalu ia pun membeli lembar-
an tersebut dengan satu dirham.”*

5. Aisyah.

Menurut riwayat, Aisyah memberi izin kepada 'Urwah ibn Zubeir untuk

mencatat hadits-hadits yang didengar dari padanya. Aisyah pernah berta-

nya kepada 'Urwah ibn Zubeir:
"Wahai anakku, aku mendengar bahwa kamu menulis hadits-hadits
dari padaku, kemudian kamu mengulangi lagi untuk menulisnya?”
'Urwah menjawab: Sesuatu hadits yang saya dengar dari engkau, saya
mengulang lagi untuk memperdengarkan kepada orang lain.” Kemu-
dian bertanya lagi: "Apakah yang kamu dengar (dariku) ada berlain-
an dengan orang lain?" "Urwah menjawab: "Tidak.” Kalau begitu, si-
lahkan kamu melanjutkannya.””

Demikian keterangan Aisyah, dalam hal mencatat hadits.

C. PADA MASA KHALIFAH UMAR IBN ABDUL AZIZ (99 - 101 H)

Pada masa beliau inilah hadits mulai dikumpulkan dan dibukukan se-
cara resmi. Beliau mulai dinobatkan menjadi Khalifah Amawiyah pada ta-
hun 99 H, salah seorang Khalifah yang adil dan war’a, schingga beliau di-
pandang sebagai Khalifah Rasyidin yang kelima. )

Setelah mengendalikan roda pemerintahan selama kurang lebih seta-
hun, maka pada tahun 100 H, tergeraklah hatinya untuk mengumpulkan
dan membukukan hadits. Untuk mewujudkan maksud dan tujuanqya, ma-
ka beliau mengirim surat kepada Gubernur Madinah, Abubakar ibn Mu-
hammad ibn Hazmin untuk mengumpulkan hadits-hadits yang acja pada
seorang wanita, yaitu Amrah binti Abdurrahman dan hadits-hadits yang
ada pada al-Qasim ibn Muhammad ibn Abubakar, termasuk‘salaal} seorang
pemuka tabi’iy dan salah seorang fugaha Madinah yang tujuh.”

Yang mendorong Khalifah Umar ibn Abdul Aziz untuk mengumpul-

21 yamiul Bayanil Iimiy hal : 86.
22yshulul Hadits hal : 161.
231pid hal. 162.

24prof. Dr. T.M. Hasbi
Jakarta, cetakan [V tahun 1974) hal. 79.

Ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar limu Hadits, (Bulan Bintang
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kan hadits pada waktu itu, antara lain:

1. Banyak penghapal-penghapal hadits yang meninggal dunia, baik karena
sudah lanjut usia, ataupun karena gugur sebagai syuhada di medan la-
ga.

2. Al Qur’an sudah berkembang begitu luas
telah dikumpulkan menjadi Mushaf kar
kan lagi hadits bercampur dengan Al

3. Islam telah mulai melebarkan sa
maka hadits-hadits sangat diper

Pada abad II H. tersusunlah k
Malik. Kitab ini mendapat perhati
fugaha maupun ahli hadits. Imam
untuk pelajari kitab ini, sehingga b
kitab ini.

Begitu juga beberapa ahli hadits mendapat perhatian untuk mempela-
jari kitab Al Muwaththa' inj seperti Yahya ibn Saiq ibn al-Qaththan
Abdurrahm;;n. ibnl II;\A/Iabdg dan Abdurrazaq ibn Humam, Sedangkan dari

enguasa selain al-Manshur adalah £ .

E]-,ﬁt\gmin dan al-Ma’'mun. i Rasyid dan kedua phtranys

Kitab al-Muwaththa’ terdiri dar
buah hadits Musnad, 228 hadits Mur
Munghathi’.®

dalam masyarakat dan juga
€nanya tidak perlu dikhawatir-
Qur’an.

yapnya sudah melampaui jazirah Arab,
lukan sebagai penjelas Al Qur’an.
itab hadits Al Muwaththa’ karya Imam
an yang luar biasa, baik dari kalangan
Asy-Syafi’iy menaruh perhatian betul
eliau dapat menghapal keseluruhan isi

i 1726 buah hadits, g antaranya 600
sal, 613 hadits Manquf dan 285 hadits

an dan penyederhanaan riwayat. Sedang Periode ketj
habat kecil ‘dan tabi’in besar, yang disebut- A o
am-shar, yaitu masa tersebarnya ri“’ayat-riwaya( hadilt] lfli(yarl riwayati ila
Abad II H. termasuk periode keempat, yaita $ e kota-kgta.
Khah_fah Umar 1l?n Abdul Aziz, disebut: Ashry] k-mSSd. pemermtahan
yakni masa penulisan dan masa mengkodifikagi had_lta atl wattaddwien,
Pada masa ini masih bercampur perkataan Nabi q lt‘S-hadltS.
bat. y €ngan perkataan saha-
Abad III H., termasuk dj da]amnya
ngan “Ashruttajjridi watashrieh watangieh™
semata-mata dan juga disertaj den !
Yang mula pertama menyaring h
waih yang kemudian dilanjutk;
hihnya dan dilanjutkan
-~ Abad IV H., yang biasg disebut de

periode kelimg yang disebut de-

aitu magy penyarin di

A e gan hadits

adﬁ:.nh-pdc'nsydrah.annya- bila diperlukan.
adits shahih ja]ap Ishak ibn Raha-

ari dengan kitab sha-

nya Imam Muslim.g

gan: "Ashryy tahzibi waistadraki

251bid hal. 113-114,
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wal jama’iy” yaitu masa pembersihan, penyusunan, penambahan dan
pengumpulan. Dalam abad ini telah termasuk periode keenam.

Para ahli hadits abad II dan III dinamakan: mutaqaddimin, sedangkan
ahli hadits abad IV dan seterusnya disebut mutaakhirin, mereka pada
umumnya mengumpulkan hadits dengan petikan dari kitab-kitab mutaqad-
dimin, dan sedikit sekali usaha mereka untuk memperoleh dari penghafal-
annya.’

Abad V H., ulama hadits pada abad ini menyusun kitab-kitab agar le-
bih praktis, mudah dicari hadits-hadits yang diperlukan. Periode ketujuh
termasuk dalam abad ini; periode ini yang disebut dengan: Ashrusy syarhi
waljam’i watakhjir walbahsti yaitu masa pensyarahan, penghimpunan,
mengambil sesuatu hadits dari kitab shahih al Bukhari/shahih Muslim, lalu
dicari sanad yang lain; kemudian diberi komentar dan pembahasannya.
Dengan perkataan lain para ahli hadits periode ini menjuruskan kegiatan-
nya dengan mensyarahkan kitab-kitab hadits yang telah ada. Di samping
itu mereka menertibkan isi kitab-kitab hadits, memilih dan menyaringnya
serta mengumpulkannya hadits-hadits hukum dalam satu kitab.”’

Demikianlah sepintas kilas sejarah penulisan hadits dari masa Nabi
s.a.w. masa sahabat dan masa Khulafah Umar ibn Abdul Aziz.

261bid hal. 115.
27Ibid hal. 127.
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